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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Kemampuan Pengendalian Diri dan Keterampilan Sosial Terhadap
Kecerdasan Emosional (Suatu Studi Pada Yayasan Assa’adah Al-Masduki Tasikmalaya). Permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1). Bagaimana pengaruh kemampuan pengendalian diri terhadap
kecerdasan emosioonal pegawai di Yayasan Assa’adah Al-Masduki?; 2). Bagaimana pengaruh keterampilan
sosial terhadap kecerdasan emosioonal pegawai di Yayasan Assa’adah Al-Masduki?; 3). Bagaimana pengaruh
kemampuan pengendalian diri dan keterampilan sosial terhadap kecerdasan emosional pegawai di Yayasan
Assa’adah Al-Masduki. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1). Pengaruh kemampuan
pengendalian diri terhadap kecerdasan emosional pegawai di Yayasan Assa’adah Al-Masduki. 2). Pengaruh
keterampilan sosial terhadap kecerdasan emosional pegawai di Yayasan Assa’adah Al-Masduki. 3). Pengaruh
pengendalian diri dan keterampilan sosial terhadap kecerdasan emosional pegawai di Yayasan Al-Masduki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Sedangkan untuk menganalisis data yang di peroleh digunakan Analisis Koefisien Korelasi Sederhana, Analisis
Koefisien Korelasi Berganda, Analisis Regresi Linier Sederhana, Analisis Koefisien Determinsi, dan uji Hipotesis
menggunakan Uji Signifikan (Uji t dan Uji F). Sampel dlam penelitian ini adalah sebanyk 40 orang pegawai
Yayasan Assa’adah Al-Masduki. Hasil penelitian menunjukan pengaruh kemampuan pengendalian terhadap
kecerdasan emosional pegawai sebesar 19.18%. Pengaruh keterampilan sosial terhadap kecerdasan emosional
pegawai sebesar 19%. Pengaruh kemampuan pengendalian diri dan keterampilan sosial sebesar 28,30%.
Pengaruh kemampuan pengendalian diri dan keterampilan sosial terhadap kecerdasan emosionan sebesar
28,30%. Simpulan dari penelitian ini adalah 1). Kemampuan pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecerdasan emosional pegawai. 2). Keterampilan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecerdasan emosional. 3). Kemampuan pengendalian diri dan keterampilan sosial berpengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama terhadap kecerdasan emosional.. Saran dari hasil penelitian ini adalah 1).
Pengendalian diri pada pegawai Yayasan Assa’adah Al-Masduki, sangatlah di perlukan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional. 2). Keterampilan sosial pada pegawai Yayasan Assa’adah Al-Masduki, sangatlah di
perlukan untuk meningkatkan kecerdasan emosional.

Kata kunci : Pengendalian Diri, Keterampilan Sosial Dan Kecerdasan Emosional

Pendahuluan

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dewasa ini, sangat diperlukan sumber
daya manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapi persaingan dan perubahan.
Lingkungan yang dihadapi oleh manajemen sumber daya manusia sangat menantang karena
perubahan muncul sangat cepat dan memiliki masalah yang luas (Mathis dan Jackson, 2001:4).
Untuk mampu bersaing pada era global sebuah organisasi atau perusahaan harus memiliki
sumber daya yang baik, khususnya sumber daya yang berkualitas. Sumber daya yang
berkualitas adalah sumber daya yang dapat berprestasi maksimal. Prestasi kerja yang tinggi

menunjukan kepuasan yang paling nyata dirasakan oleh seseorang yang mempunyai motif

25


mailto:dianamulya@ymail.com

BUSINESS AND
JOURNAL

Volume 3 | Nomor 3 | September 2021

keberhasilan yang tinggi. Kepuasan kerja biasanya terletak pada prestasi kerja yang tinggi,
bukan pada imbalan yang diterima seperti dalam bentuk upah dan gajih. Bagi kebanyakan
orang, menerima upah dan gaji merupakan alat yang memuaskan bagi kebutuhannya dengan
lebih baik. Akan tetapi, pertimbangan demikian bukan merupakan pertimbangan yang utama
bagi yang mempunyai motif keberhasilan yang tinggi dan berpegang teguh pada norma, aturan
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Baginya uang memang tetap penting, tetapi maknanya
bukan sekedar alat pemuas kebutuhan, melainkan sebagai upah balik atas penilaian atasannya
atas kinerjanya, Apabila dikaitkan dengan organisasi, kepuasan kerja sangat penting dan harus
diperhatikan. Kepuasan kerja yang tinggi pada seorang karyawan akan bermuara pada loyalitas.

Sikap loyalitas merupakan suatu hal yang bersifat emosional, karena seorang karyawan
yang loyal akan selalu berpeggang teguh pada norma, aturan dan ketentuan yang berlaku.
Dalam hal ini karyawan itu sendiri mengacu kepada sikap, loyalitas dan kesetiaan terhadap
aturan atau kaidah yang berlaku di lingkungannya. Kecerdasan atau yang biasa dikenal denagn
1Q (Intelligence quotient), adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran
yang mencakup sejumlah seperti kemampuan menalar, menerangkan, memecahkan masalah,
berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa dan belajar. Kecerdasan (1Q) bisa
menghasilkan pemikiran yang kritis dengan melatih kemampuan dalam mengevaluasi atau
melakukan penilaian secara cermat tentang tetap-tidaknya ataupun layak-tidaknya suatu
gagasan yang mencakup penilaian dan analisis secara rasional tentang semua informasi,
masukan, pendapat dan ide yang ada, kemudian merumuskan kesimpulan dan pengambilan
suatu keputusan.

Kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan kognitif  yang dimiliki oleh
individu,kecerdasan biasanya merujuk pada kemampuan atau kapasitas mental dalam berpikir.
Salah satu uji kecerdasan dilakukan dengan menggunakan tes tertulis atau tes tampilan
(Performance test) atau saat ini berkembang dengan alat bantu computer. Kecerdasan (IQ)
tinggi bukan tolak ukur seseorang akan sukses dalam dunia professional karna banyak orang
mempunyai kecerdasan (IQ) tinggi tapi justru punya kecerdasan emosional (EQ) yang tidak
stabil. Alhasil mereka sering melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan. Kecerdasan
emosional adalah kemampuan merasakan, memahai serta secara efektif menerapkan daya
kepekaan emosi sebagai sumber enegy, informasi koneksi dan pengaruh suara hati sebagai
sumbber informasi. Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampuan, merasakan dan

memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi. Lembaga Yayasan Assa’adah Al-
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Masduki merupakan salah satu lokasi pelayanan jasa pendidikan yang menaungi Madrasah
Aliyah (MA). Lembaga Yayasan Assa’adah Al-Masduki berupaya memberikan layanan
pendidikan yang baik agar pengguna jasa pendidikan/peserta didik merasa senang dan nyaman
dalam menggunakan fasilitas yang ada.

Seperti kita ketahui pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.
Kondisi pendidikan Islam yang memprihatinkan saat ini mendorong sekolah-sekolah untuk
menyelenggarakan pendidikan karakter yang berbasis perpaduan antara pengetahuan umum
dan pengetahuan agama, hal ini bertujuan untuk memberi keseimbangan antara kecerdasan
intelektual dengan kecerdasan spriritual berdasarkan pada ajaran islam yang di konsepkan
menjadi tiga bagian yaitu : Agidah (keyakinan), Syariah (aturan-aturan hukum tentang ibadah
dan muamalah), Ahlaq (Karakter). Pendidikan yang berbasis agama ini mengupayakan
pendidkan yang mengembangkan potensi peserta didik yang berkarakter dan berbudaya,
menanamkan nilai-nilai karakter yang terpuji secara konsisten pada diri individu (peserta didik)
dan diiringi dengan penanaman nilai-nilai agama di dalamnya. Adapun fungsi dan tujuan
pendidikan dapat dilihat pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi manusi beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta menjadi warga yang bertanggung jawab.

Hal tersebut menujukan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan tidak hanya untuk
memberikan pemahaman namun juga menjadikan manusia Indonesia seutuhnya sesuai yang
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu membangun manusia Indonesia
seutuhnya baik jiwa maupun raganya sesuai dengan dalam jiwa Undang-Undang Dasar 1945.
Pernyataan di atas, tujuan dan fungsi pendidikan adalah memberikan bekal yang diperlukan
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota masyarakat. Melalui
pendidikan, seseorang diharapkam mampu membangun sikap dan tingkah laku serta
pengetahuan dan keterampilan yang perlu dan berguna bagi kelangsungan dan kemajuan diri
dalam masyarakat, bangsa dan negara (Arikunto, 2006). Namun demikian berdasarkan
penjelasan sebelumnya, untuk melihat bagaimana kondisi sebenarnya mengenai kecerdasan

emosional dilakukan pra survey dengan menyebarkan kuisioner kepada 20 pegawai.
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Berdasarkan hasil pra survei kecerdasan emosional yang masih kurang ini sangat
mengganggu terhadap pekerjaan sehari hari yang sebenarnya sangat diperlukan untuk
membangun konsentrasi kerja yang maksimal. Kecerdasan emosional (EQ) yang lemah
membuat seseorang tidak mampu mengatasi emosi, yang berujung pada stres yang
mengakibatkan pada masalah kesehatan dan kepribadian seseorang. Seperti kesehatan mental
menjadi lemah, hubungan sosialisasi sesama rekan kerja akan kacau dan berantakan, tidak tegas
pada diri sendiri, sering salah paham pada orang lain yang berujung pada perasaan tersinggung.

Di Lembaga Yayasan Assa’adah Al-Masduki sebenarnya kecerdasan emosional
pegawainya sangat tinggi, tetapi hanya saja masih sangat kurang maksimal. Hal ini juga
disebabkan karena kurangnya keterampilan sosial dan perhatian dari pemimpin yang tinggi
yang mereka butuhkan. Tentunya hal ini sangat penting untuk dikoreksi dan diperbaiki untuk
lebih meningkatkan kecerdasan emosional pegawai, untuk itu maka pemimpin harus
mengetahui keterampilan sosial terhadap kecerdasan emosional pegawai yang ada selama ini
dan apa yang menjadi harapan/keinginan pegawai di Lembaga Yayasan Assa’adah Al-
Masduki. Berdasarkan fenomena tersebut , maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut .
Bagaimana pengaruh kemampuan pengendalian diri terhadap kecerdasan emosional pegawai
di Lembaga Yayasan Assa’adah Al-Masduki? Bagaimana pengaruh keterampilan sosial
terhadap kecerdasan emosional pegawai di Lembaga Yayasan Assa’adah Al-Masduk?
Bagaimana pengaruh Kemampuan pengendalian diri dan keterampilan sosial terhadap

kecerdasan emosional pegawai di Yayasan Assa’adah Al-Masduki?

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitian, motode dalam penelitian ini menggunakan deskriftif dan verifikatif yaitu hasil
penelitian yang kemudian diolah dan diambil kesimpulannya. Dengan menggunakan metode
ini penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan diperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2017 : 80), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”

Adapun jumlah populsi dalam penelitian ini adalah karyawan/staf di Yayasan Assa’adah

Al-Masduki. Berrdasarkan data dari Yayasan tersebut, jumlah karyawan/staf di Yayasan
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Assa’adah Al-Masduki adalah 40 orang. Menurut Sugiono (2014 : 81) menyatakan bahwa :
“sampel adalah sebagian dari jumlah populasi atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.” Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan berjumlah 40 orang.

Pembahasan
Pengaruh Kemampuan Pengendalian Diri Terhadap Kecerdasan Emosional

Menurut Chaplin (2011 : 22). “Pengendalian diri merupakan kemampuan diri dalam
mengendalikan prilaku untuk mengatur dan mengontrol prilaku guna mencapai tujuan tertentu.
Dalam hal ini untuk meningkatkan kecerdasan emosional.” Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengendalian diri
terhadap Kecerdasan Emosional. Hal ini berarti kecerdasan emosional dapat ditingkatkan
dengan pengendalian diri yang baik. Beberapa aspek yang bisa ditngkatkan mengenai
pengendalian diri diantaranya dengan:1) Mengendalikan Emosi 2) Menenangkan Diri 3)
Kewaspadaan 4) Adaptibilitas 5) Berempati. (Safafino, 2010: 42).

Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Kecerdasan Emosional
Menurut Cartledge dan Milburn dalam maryani (2011: 17). Keterampilan sosial adalah

kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun
nonverbal sesuai situasi dan kondisi yang ada pada saat itu. Jadi keterampilan sosial adalah
bentuk prilaku individu guna menciptakan hubungan sosial dan dapat berkomunikasi dengan
simbol-simbol tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Keterampilan Sosial Terhadap Kecerdasan Emosional.
Ini artinya untuk meningkatkan kecerdasan emosional, bisa dikendalian melalui keterampilan
sosial setiap individu karyawan. Beberapa indikator yang bisa ditingkatkan dalam hal ini adalah
mengenai keterampilan sosial diantaranya: 1) Keterampilan mendengarkan orang lain, 2)
Keterampilan bertanya, 3) Keterampilan menjalin hubungan, 4) Keterampilan bekerja sama, 5)
Keterampilan mau berbagi. (Suhartini 2018: 18)
Pengaruh Kemampuan Pengendalian Diri dan Keterampilan Sosial Terhadap
Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2012:14). Kecerdasan emosional adalah kemampuan menuntut diri
untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk

menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan
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pekerjaan sehari-hari, serta merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan
kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain. Yasin musthofa (2011)
mengindikasikan bahwa: “Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional adalah dari 1) Kendali Diri, 2)
Empati, 3) Pengaturan Diri, 4) Motivasi dan 5) Keterampilan Sosial.” Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Pengendalian Diri dan Keterampilan Sosial secara bersama-sama terhadap Kecerdasan
Emosional. Hal ini berarti jika Pengendalian Diri dan Keterampilan Sosial tinggi atau baik,
maka Kecerdasan Emosional akan meningkat.

Kesimpulan

Dari rumusan masalah yang diajukan, analisis data yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah dilakukan serta pembahasan bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : 1) Kemampuan pengendalian diri di Yayasan Assa’adah Al-
Masduki sudah baik. Hal tersebut karena berdasarkan tanggapan responden diketahui bahwa
kemampuan pengendalian diri yang meliputi indikator mengontrol diri, mengontrol stimulus,
antisipasi peristiwa menunjukan baik. Begitu pula berdasarkan hasil pengujian hipotesisi
kemampuan pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan
emosional. Dari hasil perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana tingkat hubungannya
cukup kuat. Artinya semakin baik pengendalian diri, maka kecerdasan emosialnya semakin
meningkat. 2) Keterampilan sosial di Yayasan Assa’adah Al-Masduki sangat baik. Hal tersebut
karena berdasarkan tanggapan responden diketahui bahwa keterampilan sosial yang meliputi
indikator keterampilan mendengarkan orang lain, keterampilan bertanya, keterampilan
menjalin hubungan, keterampilan bekerja sama, keterampilan mau berbagi menunjukan sangat
baik. Begitu pula berdasarkan hasil pengujian hipotesis keterampilan sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kecerdasan emosinal. Dari hasil perhitungan analisis koefisien korelasi
sederhana tingkat hubungannya cukup kuat. Artinya semakin tinggi keterampilan sosial, maka
kecerdasan emosionalnya semakin meningkat. 3) Kecerdasan emosional di Yayasan Assa’adah
Al-Masduki sudah baik. Hal tersebut karena berdasarkan tanggapan responden diketahui bahwa
kecerdasan emosional yang meliputi indikator mengenali emosi diri, mengelola emosi,
membina hubungan, mengenali emosi orang lain, memotivasi diri sendiri menunjukan sudah

baik. Sedangkan dari perhitungan analisis koefisien korelasi sederhana diketahui bahwa tingkat
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hubungan antara pengendalian diri dan keterampilan sosial dari hasil koefisien korelasi positif
berada di interval yang cukup baik. Begitu pula berdasarkan hasil pengujian hipotesis
Pengendalian diri dan keterampilan sosial berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama terhadap kecerdasan emosional. Dari hasil perhitungan analisis koefisien korelasi
berganda tingkat hubungannya cukup kuat. Artinya semakin baik Pengendalian diri dan

keterampilan sosial, maka kecerdasan emosionalnya pun semakin meningkat.
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